
 Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran Vol. 3  No. 3  (2024) 16-24  

   

 
 

JIPP 
 

https://journal.upgripnk.ac.id/index.php/JIPP/index 

e-ISSN: 2962-3081   

Journal Inovasi 

Pendidikan dan 

Pengajaran 

   

 

*C Corresponding author: aisyahrtno@gmail.com 
 

16 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS PENDEKATAN 

SAINTIFIK BERBANTUAN GEOGEBRA 

DI SMP NEGERI 12 SUNGAI RAYA 

 

 
Retno Nur Aisah

1
, Hartono

2
, Marhadi Saputro

3 

 
1
 Universitas PGRI Pontianak, Pontiank, Indonesia 

2 
Universitas PGRI Pontianak, Pontiank, Indonesia 

3 
Universitas PGRI Pontianak, Pontiank, Indonesia 

 

 

 

*Email: aisyahrtno@gmail.com  

 

 

1. Pendahuluan 

Menurut UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sehingga dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat, di mana 

dengan pendidikan masyarakat dapat meningkatkan kemampuan dan pola fikir yang lebih 

baik dari sebelumnya, sehingga akan dapat membawa dampak yang positif bagi masyarakat 

Abstract: This study aims to determine the validity, practicality and effectiveness of the LKPD Scientific 

Approach assisted by Geogebra in grade VIII of SMP Negeri 12 Sungai Raya. The lack of learning variations 

makes students less interested in following the learning process so that it is difficult to understand the lessons, thus 

the development is expected to provide new colors that can be applied in the learning process at SMP Negeri 12 

Sungai Raya as a whole. In this study, the method used is Research and Development and the ADDIE development 

model, which involves 3 material validators and 3 media expert validators. The subjects in this study are students 

of grade VIII B SMP Negeri 12 Sungai Raya. The data collected includes validation sheets, teacher response 

questionnaires, student response questionnaires, interviews and tests. The results obtained in this study show that 

the LKPD validity assessment is at the criterion of 83.75% (Valid), the assessment of practicality is at the criterion 

of 80.93% (Practical). Furthermore, the effectiveness is at the criterion of 92.85% (Very effective).  
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itu sendiri, baik bagi segi materi, moral maupun pengetahuan. Namun, terkadang dalam 

pelaksanaan pendidikan tersebut terdapat suatu masalah yang menghambat akan kegiatan 

yang dilakukan khususnya metode pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang masih banyak diterapkan guru-guru diberbagai sekolah saat 

ini yang masih berfokus pada penjelasan dari guru. Hal ini membuat para siswa cenderung 

tidak dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Bahkan, juga pada siswa tidak fokos 

untuk belajar tetang apa pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Guru tidak memberikan ruang 

lebih bagi para siswa untuk berpatisipasi dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa tidak 

bisa mengemukakan pendapat atau bahkan bertanya (Syaparuddin, 2020).  

Sistem pembelajaran yang juga masih sangat banyak diterapkan di sekolah adalah 

pembelajaran yang sangat tergantung pada buku cetak dan LKS. Buku cetak dan LKS 

memang dapat digunakan agar pembelajaran dapat berjalan kondusif. (Fauzi, 2022). Namun, 

itu dapat pelan-pelan membentuk siswa yang takut untuk bertanya dan berpartisipasi untuk 

sama-sama belajar dan menganalisis pelajaran yang sedang dibahas. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran lain yang bisa digunakan dalam pembelajaran agar tidak 

tergantung pada buku cetak dan LKS. Agar proses pembelajaran lebih bervariatif dan dapat 

membuka kelas untuk dapat berinteraksi lebih banyak lagi.  

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberikan perbedaan dalam proses 

pembelajaran yang sudah ada sejauh ini adalah lembar kerja peserta didik (LKPD), dengan 

berisikan materi, ringkasan, dan petunjuk pengajaran pembelajaran dapat dijalankan dengan 

lebih efisien dan kontekstual. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga bertampilan lebih 

menarik dan penuh warna jadi membuat para siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran dan 

tidak bosan. Dengan demikian siswa akan dengan sendirinya aktif dalam proses 

pembelajaran dan mempunyai rasa keingintahuan lebih terkait pelajaran 

yang sedang dibahas. 

Untuk mengarahkan para siswa agar lebih seimbang dalam pengetahuan, sikap, dan juga 

keterampilan maka pendekatan dalam kelas dapat menerapkan pendekatan saintifik. Dan juga 

siswa harus menguasai hal-hal seperti mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan sebagai sebuah konstruksi dari pendekatan saintifik 

(Aspianti, 2018). Namun, kenyataannya di beberapa sekolah masih banyak guru yang tidak 

menerapkan pendekatan saintifik didalam proses pembelajaran, sehingga siswa kesulitan 

dalam memahami proses pembelajaran yang diberikan, hal ini dapat dilihat dari hasil pra 

observasi yang telah dilakukan penulis. 

Berdasarkan hasil pra observasi yang dilakukan, peneliti mengambil perwakilan 2 siswa 

kelas VIII B untuk pembanding terhadap kemampuan pemahaman siswa pada saat 
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pembelajaran matematika. Perwakilan siswa tersebut di ambil untuk dijadikan sampel pra 

observasi, dengan pertimbangan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman 

keseluruhan siswa di kelas tersebut terhadap materi pembelajaran matematika yang telah 

guru jelaskan. Kedua siswa yang dijadikan sampel tersebut terlihat kurang memahami materi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, lalu pada akhir kelas dilakukan tes pada siswa 

tersebut dengan memberikan 2 soal dengan materi lingkaran yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Kemudian dari hasil tes tersebut, yang mana secara praktis mempunyai hasil 

yang sama. Dengan demikian, peneliti hanya mengambil satu jawaban siswa saja untuk 

dibahas mengenai pemahaman siswa kelas VIII B dalam pembelajaran matematika. 

 

Gambar 1. Jawaban Soal Pra Observasi 

Di mana pada hasil jawaban diatas, siswa diminta untuk menjawab 2 soal terkait materi 

lingkaran, soal nomor 1 siswa diminta menghitung keliling lingkaran, sedangkan soal nomor 

2 siswa diminta menentukan panjang busur pada sebuah lingkaran. Setelah siswa menjawab 

soal, dapat dianalisis bahwa jawaban siswa tersebut tidak sepenuhnya benar dan tepat. 

Dikarenakan pada soal nomor 1 siswa tersebut salah dalam penulisan rumus dan hasil 

jawaban terkait keliling lingkaran. Sedangkan pada soal nomor 2 siswa tersebut benar dalam 

penulisan rumus namun salah dalam hasil jawaban terkait menentukan panjang busur pada 

sebuah lingkaran. 

Maka peneliti mengamati pada saat pengerjaan soal tersebut para siswa juga tidak 

berusaha menanyakan langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban dari soal tersebut. Dari 

semua tahapan yang sudah dilewati siswa sampai pada pengerjaan soal lingkaran siswa 

mampu menjawab soal namun kurang tepat dikarenakan siswa tersebut hanya terpaku dengan 

buku catatan tanpa melihat buku pegangan siswa atau LKS.  

Dengan demikian, kurangnya variasi dalam proses belajar mengajar menyebabkan siswa 

kurang mengerti pelajaran yang diberikan. Maka, diperlukan pembelajaran yang dapat 
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memberikan warna baru dalam proses pembelajaran sehingga siswa bisa lebih aktif untuk 

mencari tahu pelajaran dan interaksi dengan guru ketika proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pengembangan produk media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

untuk lebih memacu para siswa yang tidak dapat berfokus pada pelajaran yang dibahas di 

kelas. Media pembelajaran yang diharapkan dapat membantu siswa dapat lebih aktif mencari 

sendiri untuk mencari tahu pelajaran adalah LKPD. Dengan memanfaatkan LKPD untuk 

menjadi media pembelajaran dapat membuat siswa kembali menjadi tertarik pada kelas. 

Maka penelitian ini dibuat dengan mengangkat judul "Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Pendekatan Saintifik Berbantuan Geogebra di SMP Negeri 12 Sungai Raya”. 

2. Metodelogi 

Metode yang digunakan dalam penlitian ini adalah Research and Development  atau 

yang biasa disebut dengan metode penelitian dan pengembangan. Rancangan penelitian yang 

akan di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Pada model penelitian pengembangan ini sesuai dengan namanya merupakan model 

yang melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan lima langkah/fase 

pengembangan meliputi tahap analysis (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi) (Fitri, 2021).  

 

Gambar 2. Tahapan Design Pengembangan ADDIE 

Dalam penelitian ini, ahli yang dimaksud adalah pakar atau tenaga ahli yang dapat 

memvalidasi suatu produk dengan istilah validator. Studi ini melibatkan dua orang dosen 

program studi pendidikan matematika dan satu guru matematika kelas VIII SMP NegerI 12 

Sungai Raya. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Neer 12 

Sungai Raya. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik komunikasi tak langsung dan teknik pengukuran. Alat pengumpulan data yang 

digunakan yaitu lembar validasi, angket (kuesioner) dan tes. Teknik analisis data meliputi 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan LKPD.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Media pembelajaran berupa LKPD menggunakan geogebra dalam materi bangun ruang 

sisi datar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Sungai Raya menggunakan model ADDIE. 

Model ini terdiri dari 5 langkah yaitu (1) Analysis (analisis), Design (perancangan), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), Evaluation (evaluasi). 

Tujuan dari rancangan ADDIE adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 

keeektifan LKPD. Maka dari itu untuk dapat di uji cobakan, LKPD harus melewati proses 

kevalidan terlebih dahulu melalui hasil validasi oleh validator. Kemudian, untuk menentukan 

kepraktisan dan keefektifan dapat dilihatberdasarkan hasil angket respon dan posttest.  

Kevalidan LKPD dari hasil validasi oleh ketiga validator dengan skala likert dan 

rentang 80-100% menunjukkan bahwa kriteria valid. Adapun hasil analisis data pada saat 

validasi diperoleh untuk validasi materi diperoleh hasil validator pertama 83,75%, validator 

kedua 82,5%, dan validator ketiga 85%, sehingga jika dirata-ratakan presentase dari ketiga 

validator tersebut diperoleh hasil 83.75% dengan kategori sangat valid. Untuk hasil dari 

validasi media validator pertama 85%, validator kedua 81,67%, dan validator ketiga 86,67%, 

kemudian jika dirata-ratakan presentase dari ketigavalidator tersebut diperoleh hasil 84,47% 

dengan kategori valid. Adapun hasil analisis data pada angket untuk mengetahui kepraktisan 

diperoleh rata-rata respon respon dari siswa untuk kepraktisan LKPD sebesar 75,87% dengan 

kriteria praktis dengan melibatkan 28 orang siswa kelas VIII B SMP Negeri 12 Sungai Raya. 

Sedangkan dari angket respon guru diperoleh presentase sebesar 86% dengan kriteria sangat 

praktis. Dari angket respon siswa dan respon guru diperoleh rata-rata kepraktisan sebesar 

80,93% degan kritereia praktis. Untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis pendekatan 

saintifik berbantuan geogebra dilakukan dengan cara memberikan soal atau posttest yang ada 

di LKPD dengan jumlah 4 soal. Soal tersebut diberikan kepada subjek siswa kelas VIII B 

SMP Negeri 12 Sungai Raya yang berjumlah 28 orang. Setelah mendapatkan hasil jawaban 

dari LKPD diperoleh 26 siswa yang nilai nya melebihi batas KKM dan 2 siswa yang nilainya 

berada dibawah KKM dengan ketuntasan KKM sekolah untuk mata Pelajaran matematika 

yaitu 75, maka didapatlah hasil keefektifan produk sebesar 92,85% dengan kategori sangat 

efektif. Penelitian lain sebelumnya juga pernah mengembangkan media pembelajaran LKPD 

dengan judul Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik dengan Bantuan Aplikasi 

Geogebra untuk Siswa Kelas VIII SMP dengan nilai keefektifan  

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan sebelumnya, secara 

umum dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik 

berbantuan geigebra pada materi bangun ruang sisi datar, dengan menggunakan model 
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rancangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap. Secara lebih rinci diperoleh hasil penelitian 

(1) Tingkat kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Saintifik berbantuan 

Geogebra di kelas VIII SMP Negeri 12 Sungai Raya diperoleh hasil 84,11% dengan kriteria 

sangat valid, (2) Tingkat kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan 

Saintifik berbantuan Geogebra di kelas VI II SMP Negeri 12 Sungai Raya diperoleh hasil 

80,93% dengan kriteria sangat valid, (3) Tingkat keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra di kelas VIII SMP Negeri 12 Sungai 

Raya diperoleh hasil 92,85% dengan kriteria sangat efektif. 

Adapun saran pada penelitian ini dari peneliti agar dapat menjadi pandangan pembaca 

bagi peneliti selanjutnya antara lain yaitu Guru dapat mengaplikasikan media pembelajaran 

yang telah dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam menyampaikan materi agar 

mudah dipahami siswa, jika menggunakan model pembelajaran maka guru perlu memahami 

model pembelajaran yang akan dikombinasikan dengan media. 

5. Ucapan Terimakasih 

Terima kasih kepada bu Ria Nursanti, S. Pd, M. Pd selaku guru mata pelajaran dan 

kepala sekolah bapak Saknawi S. Pd yang telah berkenan untuk memberikan izin pada 

penelitian ini, peneliti juga berterima kasih kepada siswa-siswi kelas VIII B SMP Negeri 

12Sngai Ray yang sudah berkontribusi dalam penelitian ini dari awal hingga selesai. 
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